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BUPATI BARITO TIMUR'
bahwa berd"asarkan ketentuan Pasa1 2 huruf j
Undang-UndangNomorzSTahun2ao9tentarrg
Pajak paerah dan Retribusi Daerah, serta Pasal 2

huruf j Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur

Nomor 2 Tahun 2018 tentang Pajak Daerah

disebutkan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan merupakan jenis Pajak

Daerah KabuPate n I Kota;
bahwa dalam rangka Pengaturan Pelaksanaan

Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor

Perdesaan dan Perkotaan di wilayah Kabupaten

Barito Timur perlu adanya pengaturan dalam

peyelenggaraannya;
bahwa berdasarka:r pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b di atas perlu

ditetapkan Peraturan Bupati Barito Timur tentang

Tata Cara Pengurangan, Penghapusan Sanksi

Administratif Dan Pengurangan serta Pembatalan

Ketetapan Pqjak Bumi Dan Bangunan Perdesaan

Dan Perkotaan;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak

Bumi dan Bangunan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1985 Nomor 68, Tambahan

LembaranNegaraRepubliklnd'onesiaNomor3312}
sebagaimana diubah denga"n Undang-Undang Nomor

12 Tahun tgg4 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun Lgg4 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara

1.

blik Indonesia Nomor 3569);



f\ Undang-Uizdang Nomor 28 Tahun LgEg terrtang

Fen3.eienggaraan Hegara yang Bersih tseba* Korupsi'

K':lusi dan Nepotisrne {Lembaran Negara Repu-btrik

indonesia Tahun 19gg Nomor 75, Tarnbahan

LembaranNegaraRepubliklndcnesiaNornorSSSli;
Undang-UndangNornarlgTa}run2000tentarrg
Perubahan atas tJnd*.ng-Undang Nomor 19 Tahren

L997 tentang Penagihan Pajak clengan Surat Paksa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2S00

Nom*r 42, TamLrairan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3987);
Und.ang-Undang I'lontor 5 Tahun 2A02 tentang

Pernl:entukan Kabupaten Katingan, Kabupaten

Seruyan, Kabupaten Sukarnara, Kabupaten

Lamandau, Kabupaten Gunulng Mas, Kabupaten

Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dalr

Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kaiimantan

Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2OO2 Nomor 18, TamLrahan Lembaran Negara

Republik irrdonesia Nomor a180);

Undang-Undang Noraor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan Keuangan ant4ra Femerintaie Pllsat dan
pemerintah Daerah (Lernbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2AA4 lJomor 133, Tar'trbahan

Lernbal'an f'{egara RepuLrlik Indonesia Nornor aa38};

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentanq Pajak

Daerah dF* Retribusi Daerah {Lembaran F*etT
Republik Indonesia Tahurr 2009 Nomor tr30,

Tambahan Lemi:aran Neg*ra Repubtrik trn{onesia

Nomor 50a9);
Undang-Undang Nomor L2 Tahun 2011 tpntang

PernbentuJ6an Feraturan Perunflang-Un{angan

ilembaral Negara Repr:bii\ indonesia Tahuq 2011

Nomor S?, Tambahan Lenlbaran Negara Repubiik

i::idonesia Nornor 5234) sebagairnana ielah d+ ubah

<iengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2Oi*
teniang Pprui:ahan Atas iJqdang-Un4ang Yrynt LZ

Tahun 2'011 Tentang trembentutr{an Ferpturan

Perundang-Llndangan {Lembaran Negara Rqpublik

Xndonesia' Tahun 2CI19 Nornor 183, Tambahan

l,ernbaran Negara Repukrlik lpdonesia Nomor 63FS);

7. Undang-Updar-g Nern*r 2q Ta?run- 2014 tpntanag

Femerintailan Daerah {Lembaran Negara F-epublik

Indone*ia Tahun 2*14 Nom*r 2?4, T'ambahan

LemLraran Negara Republik indonesia Nomor 5587)

seLragaim4pa telah telah bekrerapa kaii fliul:ah
terakhir {engan Undang-Undang }[omor I Tahun
20i5 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2at4 tentang Pemerintahan paerah

e
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6.
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mbarae Negara Tahun 2CI15 Nomor 58, Tarybahan



8.

Lembaran Negara Nornor 5679);

Peraiuran Pemerintahr Nomor 38 Tahun 20fi7 tentang

Pembagian Urusan Pernerintahan antara Pernerintah'

Femerintahan Daerakr Provinsi dan Pemerintahan

Daerah Kabupaten/Kota {Lernkraran Nega'ra Repubtrik

ind.onesia Tahun 20*7 Nomor 82, Tamtrahan

Lerrbaran Negara Republik Indonesia Nornor aV37|;

Peraturan Pernerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang

Pengelolaan Uang Negara/Daerah {Lembaran Negara

nepunm Indonesia Tahun 2A07 Nomor 83, Tar4bahan

L,embaran$egaraRepubliklndonesialr{omora73ei:'
Peraturan Pernerintah Nomor gL Tahun 201-0 tentang

Jenis Fajak Daerah yang elipungut Berdaparkan

Penetapan Kepala Daerah atau dibayar sendili oleh

Wajib PaJSk ilembaran Negara Republik In{onesia

Tahun 20i0 Nomor i53);
peraturan pernerintah Nomor 12 Tahun 201"9 tentang

Pengelclaan keuangan Daerah (Lembaran Negara

Republik lpdonesia Tahun 2q19 NomoF 42, Tanlbrahan

Lembaran'Negara Nomor 632D\;

Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

organisasi. Ferangkat Daerah Kabupaten Barito Tirnur

ilembaran Daerah Kabupaten Baritq Timur Tahun

2016 Norpor 114, Tarnbqhan Lerybaran |legara

Repubiik Indonesia Nomor 5S87);

1g. peraturanrDaerah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Pajak

Daerah (\embaran llaerah |kbupaten Barito ''Tirnur

Tahun 2018 Nomor 2).
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Fasal 1

ilalam Feraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Barito Timur'

Z. Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan urllsan Peruerintah oleh

Femerintah Daerah dan DPRD rnenurut asas otonomi dan tugas

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas*truasnya datram sistem dan

prinsip negara kesatuan Repuhrlik lndonesia sebagainlana dirnaksud

daiarn undang-unelang Dasar Negara Repubiik Indonesia Tahun 1945"

Bupati adaiah Bupati Barito Timur'

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerair yang seianjutnya disingkat DPRD

adaLah Der,van Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Barito Timur'

4. Sekretaris Daerakr adalah Sekrptaris Daerah Kabupaten-Barito Timqr'

Fejahat adalah Pegawai yang dii:eri tugas tertentu di Lridang perpajakan

daerah sesuai dengan peraturan perungang-undangan yang berlaku'

5. K4s Daerah adaLah Kas Daerah Pernerintah Kabupaten Barit* Timur'

6. B4dan ada}ah sekurnpuian Prang danfatau $rod"al }:::g mergpakan

kesatuan baik yang melakuklln usaha rnaupull yang tidak rnelakukan

usaha yang meiiputi perseroa.n terbatas, perseroan komanditer, perseroan

Iainnya, Badan r.lsakia milik negara atau badan usaha milik daerah

dengan narpe" dan dalam bentuk apapun, firrna, kongsi, dana p:nsiu::
pqrsekutu&+, perk:"rmpurlan, ypl/asanJ organisasi raassa, Qf8anisas{ sosia}

poiitikatar-lcrganisasilainn3ra'trembagadanbent'ukbadanlainnya
terrnasuk }<ontrak investasi kclektif dan bentuk usaha tetap'

T. Kecamatan adaiah rvilayah kerja camat sebagai Crganisasi Perangkat

Daerah KakrpPaten Barito Timur.
Keir.rrahan ad.atrah wilayah ke{a Lurah sebagai Unsur Onganisasi

Pemerintah Daerah di Kelurahan.
Kepala Desa adalah Kepala Desa dan Aparat Desa Kabupaten Barito

Timur.
iCI. Pqiak Daer6.h, -yang selanjutry,ia diseQut Pajak, adalah kontribusl waiib

Kepada Daerah yang tenhutang eileh PribaCi atau Badan yang bersifat

memaksa bprd.asarkan und.ang-undang, dengan tid,ak mendapat iqrbalan

secara iangsung dan digunakan untuk keperluan Daerah tragi *eiresar-

bqsarnya kqmakmuran rakYat"

i 1. pqjak Bumi clan Bangunan adalah Pajak atas Burni dan/atau Bangunan

yang dirniiiki, dikuasai, danl4tau dimanfaatkan oleh Prihadi atau Badan

kecu.aii karvasan yang diguqakan untuk kegi4tan usaha Perk*i:unan,

Perh.utanar: dan Pertan"rbangaf '

12. tsUrni adatrph perrnukaan bpmi ya4g xielipqti tanah dan pqrairan

pedalaman serta laut wilayah Kabupaten.
Bangunan adalah konstruksi teknis yang ditanafn atau diiekatkan secara

tetap pad"a tanal: danlatau pelairan pedalaman elanlatau laut'

18. Sutrjek Pa3'ak adalah orang Fribadi atau Badan yang dapat dikenakan

Pajak"
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Nilai Jual Objek Fajak yang selanjutnya dising{<at NJOP, adalai: Harga

nJt*-.*t* yans d,iperoieh dari Transaksi Jual Beli yang terjadi secara

w.ajar d.an i:ilarnana tid.ak terdapat Transaksi Jual Be1i, NJOP ditentukan

melalui perbandingan harga dengan objek iain yang sejenis atau Nilai

trerolehan baru., atau N.iOP pengga:nti'

"-iJejir-. F=3c-k a,je-l=h +3'=E1g F;:ib=*i a''-ani *tr4-'5e-* t=*iitrt:-'-i' F*e:::L=**==r=r Fa-!*-k'

F+:r:*t*:rg Fq;ak *a= F*r.ei:::grr-t Fajak ;]/aliig 1EL=ffi::i;11-YAi i:=L; Ca:^r

k*:.vaji.ha:: Ferpajaka- =e=;;ai *e*gar: kel=-t-llaii F**:rat:"i1-+E; Fei'*-ilarlg-

uni*ngan FerP{akai: }a*rah.
Tahun Pajak acfaUtr jangka w4ktu yang larnanya 1 {satu) tahiln keirnder'

kecuali i:ila wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidakr'saffia-

dengan tahun kelender.
Masa Pajak adaiah jangka waktu 1 {satu} buian kelender atai-r jangka

waktu lain yzurg diatur dengpn Peraturan Daerah paiing lama q. {tiga}

bLilan keleilder, yel1S menjaqli dasar Y/ajiir FEjak untqk mengfuitu'ng,

minyetor dan melaporkan Pajak yang terhutang'
pEak yang terhutang adalah Pajak yang harus clibayar pada suatu saat,

Caiarn Masa Pajak, clatrarn Tahun Fajak atau clalarn Bagian Tairuq Pajak

sepuai dengan ketentuan Pqpaturan Perundarlg-undanqan Ferppjakan

Daerah.
$urat Pemberitahuan oi:jek Pajai< yang selanjutnya disingkat SPOP,

adaiah surat yang digunakan oleh wqjii] Pajak untuk ryelaporkan dat'a

sgbjek Palak dal1 objek Pajlk Bumi dan tsangunan termasuk'untuk

*ui.irr Perdpsaan dan Perkotpan sesuai derrgap ketentqpn Perupdang-

Und angan FerPajakan Daerah.
Surat Pem\eritahuan Fiak Terhutang yang selanjutnya disingkat SFPT'

adalah surat yang digunakan untuk mertrberitahukan besarnya Pajak

Bumi dan Bang.r**r, termastik untuk sektor Perdesaan dan Pen|<otaan

yarrg terhrutangLpada Wajibr Pajak. 'l

Surat Ketetppan Pajak Daerah, yal-lg selanjutnya disingkat SKPD, adalah

surat yang digunakan untrek rnenetapkan bes4rnya jumlah traja!< yang

teiah ditetapkan.
Srpat KetetpFan Pqia|< Daerah Kurang Bayar, y+ng selanjirtnya diq{ngkat

SKpnXg, adalah Surat Ketetapan Fajak yaftg menentpkan besarnya

jumlah pokok Pajak, jumtrah kredit Pajak, ;'umlah kekurangar:

pembayaran Fokok Pajak, besarnya sank$i admini.stratif, dan jumlah

Fajak yeng p:asih harus dii:aYpr.
Snrat Ketetapan Pajak Daerah'kurang Ba.r,ar Tam'bairan yang sel"aqlutnya

d.istngr{ar srrDKB, adaiah Surat Ketetapan Fajak yang rneneqtukan

tambahan atas jumlah Fajak yang telah d,itetapkan.

24. Sq.rat Ketetppan P4!ak Daer+h tehih Eayar yang selanjutn3'a di*ingkat

sl{F*L.B, .1*u.i*:= s:.;-ra-,- E*tqta-pai: fajas -YeFs :=*n*Ttuik=n Jumian
keiehiha* pem-n*-3,.*-ra;:r Fajak, karei-:a j"i:r'eiah kredir Fqiak lei:i* be*pr d*-ri

pade Fajak Fang re;:h=ta.-g aiar-:- seha:"usnya tiiiak teruta::ig.

=5" Surat K*tetapan F*ek Daerafr l{ihii yang seianjutn;,'a disingkat SKF*}G,

adatrah $urat Ketetapan PajAk yal1g menentukan jurnl4h pckok Pajak

sarrra 1:esarnya dengan kredit Pajak atau Fajak tidak terhutang dan tidak

ada kredit Fajak.

$sffimA
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27.

surat $etoran Pajak Daerair yang selanjutnya disingkat s$FD' aclalatr

bukti pernba3raran atau penyetoran Pajak yang teiahdilakukan dengan

menggurrakan forrnulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke Kas

Daerah melalui ternpat pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala Daerah'

surrat Tagihan Pajak Daerakr yang selanjutnya elisingkat STPD' adalah

sure"t untuk rnelakukan tagihan P4jak danfatau sanksi administratif

berupa bunga danfatau denda'

surat Keputusan Per::betutran adalah $urat Keputusan yang membetulkan

kesalahan tulis, kesalahan hitung dan/atau kekeliruan dalam penerapan

ketentuan yeng tertentu datram Peraturan Perundang-u:$::9::
Ferpajakan llaerah yailg terdapat daiam sFIyl-, sKP?, sIdFnKB,

sxpnxn;', SKPDN, SKPDLB, STPD, Surat Keputusan Pemkretularr atau

Surat Keputusan Keberatan

Surat Keputusan Keberatan adalalt Surat Keputusan atas keb$ratan

teIhadapSPPT,SKPD,SKFpKB,SKPDKBT,SKPDN'SKPDLqatau
terhadap pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga yang diajukan

oleh Wajib Pajak.
Banding adalah upaya hukum yang dapat dilakukan oieh waiii: Fajak

atpu penanffigung Pajak terhadap suatu keputuoan yang dan1t. tiipjukan

bancing berdasarkan Feraturan Perundang-undangan Perpajakar.l yang

berlaku.
PUtusan banding adalah putusan Badan Feradilan Pajak atas tlanding

tephad'ap$qratIie"beratanyanfidiajukano1ehW4jiLrPajak'
Pemungutap adalah suatu langkaian kegiatap rnuiai fari ranglalal
penghimpun&n Data Objek dan Subjek Pajak, penentllan besarnyq Pajak

yang terhutang sarnpai kegi4tan penagihan Pajak kepacla- wajib' P4jak

serta Pengawa$an PenyetorannYa.
g3. FEmeriksaal"t adaiah serangkaian ke8iatan merlskrimpun dan. Ytif":"h

dEta, keterangan dani atau brikti yang dilaksanakan secara obrjekfif dan

profesi*nal berdasarkan suatu stanclar" pemeriksaan untlrk_Teleuj1
kepatuhan pemenuhan kewq.jiban Perpajakan Daerah dan Retribu*i

d4n/atau r4ntuk tujuan lair4 dslam rangka ryrelaksanakan ketpntu-*-n

perundang-iJndangan Perpaj a|,ran Daelah dan Rqtrihru*i DEerah "

34. Fenyidikan tindak pid.ana 'di Bidang Perpajakan Daerah aCaXah

*erangkaiarl tindakan yang dilakr.lkan Pea3,-idik untuk mencari serta

xnengumpulkan bukti yang dengan bukti itu mernbuat terang ''rindak

pi$ana di $idang Ferpajaka4i Daerah yang tgrjadi serta menelnukan

tersangkanya.
BS. Sektor perdesaan dan Perkotaan adatrah Objek Pajak Burni dan Banguf"lan

yang meliputi kar,vasan Pertapian, Ferumatran, Ferkantoran, Pertokoan,

Industri serta Objek Khusus Perkotaan'

-}
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TA?A CAHA PEffiGUIIATiTGAIT AT.A,I PEI{CH4PI SA.I!r SA$KSX

AM#IH{TSTRA?IS* BA}T PEI{GURAHGAT{ A?AU PEMEATALAS KB,TMTAFATIT

PAJAK BUMI D&I{ BA$GU$AH PEK"PESAAiiI PERKOTAJLN

Fasal ?

tsupati atau Kepala Badan aias nama Bupati karena Jabatan atau atas

perrnohonan Wajib Fajak daPat :

a. Mengurangi atau menghapuskan sanksi administratif PBB herupa hunga,

denda da-n kenaikan yang dikenakan karena kekhilafan Wajib Pa-fak atau

i:ukar: karena kesaiahan v/qjib Pajak; dan/atau
fuiengurangkan atau mernbatqlkan sFm PBB, sKP* FBB, SrFq *ryt,

?]. SKPDKB PBB, SKPDKE? FEB, SKPDLB PBB atau SKPDN PBH yans tidak

Lrenar.

Fasa! S

iii pengurangan atau penghapusan sanksi adntinistratif sebag4imana

dirnaksud rlalam Pasai 2 huruf a dapat dilakukan terhadap eanksi

administratif yang tercantum dalam ;

a, STPD FBB;
t,. SKPD FBB;
c. SKPDKB PtsB; atau
d. SKPDKBT PBB.

{2} Fengurangan SFPT PBB, SKPD PBB, STPD PBB, SKPDKB PBB, SKPDKBT

trHB, JqKFIILE FEE atau SKftif€ FEE s*"*ag#ma1*. Cieeaicqp-,J d*.lani Fasai

2 l:r;rui'* <iapai diiakilkan *ai*.::: hai :

#-. terdapet ke:idaki:e:t*rar; atas :

f . iuas Cbjek FEak Bu*ri danlatau Bangr*nan;
2" Nilai juai cbjek Fajak Eui::.i dan/atau B4$gunan; clanfatau
3. Penafsiran Feraturan perundang-Unelangan PBB pada *RFPT'PBB'

SKPD PBB aiau STPD PBB;

i]. terdapat ketidakbenaran atas :

1. Nilai Ferolehan Cbjek Pajak; dan/atau
2. Penpfsiran Peraturan Perundang-LJndanpan PBB. pada SKPDKB

PBB.

{3} Pernhatalan SPPT PBB, SKPD PBB, STPDN PBB, SKPDKB PBB, SKPDKBT
pEB, SKFDLB PBB, $KPDN PBB sebagaimana dimaksud datram Fasal 2

huruf b dqpat dilakukan apabila $FPT PBB, SKPD PBB, STPq PBB,

SKPDKB pBe, SKPDIdBT PB.B, SKPDLB PBB, SKPDN' PBB, tersebut

seharusnya tidak diterbitkan.

Pasal 4

{1} Permohcnan pengurangan Atau penghapusEn sanksi admirlistratif
sebagaimana dimaksuei datrarn Pasal 2 lturuf a harus rnemenuhi
persSraratan :

a. 1" {satu} permo}rcnan untuk 1 {satui sKpD FBB, STPD PBB, SKPDKB

PBB, SKPDKBT PBB AIAU SPPT PBB;

l.:r 1 i{ f,i6
. "-.'."^f;i" S*
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tt. Diajukan secara tertulis dalam Bah4sa Indqnesia $engan

mencanturnkan besarn3ra sanksi adrninistratif yeng dimohonkan

pengurangan atau penghapusan disertai atrasan yang rrendukung

perrnohonanriya;
Diajukan kepada Bupati rneiaiui Kepala Badan Pendapatan Daerah

Kabupaten Barito ?iitur;
DilampirifatocopySKPDPB*,STPDPtsB,SKPDKBPBB'SKPDKBT
pBB atau sPm PBE yang din:ohonkan pengurangan atau

penghapusan sanksi administratif;
wajrb Pajak tidak rnengajukan keberatan, mengajukan kehrratan

narnun, iidak dapat dipertimbangkan atau rnengajukan keberatan

kemudian mencabut keberatannya atas SKFD PBB, SKPDKB PBB

atau$KPDKBTFBts,daiamhalyangdiqiukanpermohonan
pengurangall atau penghapusan adalah sanksi adrninistratif yang

lercanturn dalam SI(PD FFB, SKPDKB PBB qtau SKPqKBT"O?q'

wEib Pajak tidak mengajukan keberatan' rnengajukan keberatan,

mengajukan kei:eratan 4afnlln tidak dapat dipertimbangkan atau

mengajukan keberatan kemudian mencahut keberatannya 
"1"1. 

SPFr

FtsB at6.u $KPD PBB yanq terkait dengan STPD PBB, +"i11 i:q,l yang

diaj'*kan permoh*nan pengurarigan atau penghapusap adalah s*nksi

administratif yang tercantuna dalam STPD PBB;

wajil: rajak teiah urelunpsi Pajak yang tidak atau ku-rang dibaya-r

yeng menjadi Dasar Fengtritungan sarlksi adqinistratif ye"l?g

tercantl.rrndalamSKPDfEB,STPDPBB,FKPDKBfBB,SKrDKBT
PBB; dan
$urat Perlnohonan ditandatangani
Surat Ferrnokronan ditandatangani
ketentt4an sebagai berikut :

1) Surat Permohonan harus diiampiri dengan surat Kuasa Khusus

untuk :

ai Wajib fqak Badan; atau
b) wajib Pajak CIrlng Pribadi dengap Paiak yang tidak ata-u

kurang dibayarl yang menjadi drysar perhitungan Sanksi

adrninistratif lel:ih banyak dari Rp.2.000.0sO,-{dup ;t-rta

rupiah].
2\ harus Cilampiri dengan surat kuasa, untuk Wajih Pajak clrailg

Pribadi dengan Paj4k yang tidak atau kr.rranq dibayay yeng

menjadi dasar perhftungan sanksi administrat$ lebih $an3'ak

dari Rp.2.00*.0S0,- (dua juta rupiah)'
3) Perrnohonan pengurangan atau penghapusan sanksi

administratif yang tidak rnerrenuhi persyaratap sebagairnana

dirnaksud pada ayat i1), Cianggap bulcan sebaqpt ry-t*.3lonarx
*uhi*ggu. tidak d"apat dipertimba.ngkan clan kepada wajib Pajak

atau kuasanya diheritahukan secara tertulis disertai 6"1asan

yang mendasari clalap.jangka waktu paling lama 1 (satu) huian

i-ephitung sejak permphonan tersebut diterima'

d.

f.

1-1'

h.

ole}: Wa.iib Fajak dan dalq"m hal
oieh bukan Wajib Pajak beriaku
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Pasal S

Ferrnahonan pengurangan SPFT PBE, $KPD PBB, $TPD PBB, SKFDKB

pBB, SKPDKBT PBB, SKPDLB PBB, SKPDN PBB' sebagaimana dirnaksuti

dalam Pasai 2 huruf b harus rnernenuhi persyaratan:

a.1{satu}perrnohonanuntukl'(satu}SpPTPBB'SKPDPBB'STPD
PBB,$KPDKBPBB,$KPDKBTPBB,SKPDLBPBB,SKPDNPBB;

b. Diajukan secara tertulis dalam Bahasa lndonesia dengan

mencantumkan besarnya ketetapan yang dirmoh*nkan pengurarigan

disertai alasan yang rnendukung permohonannya;

c.DiajukankepadaKepalaBadanPendapatanDaerah;
d.DilampiriasiiSPF.|PBB,$KPDPBB,STPDPEB,SKPDKBPBB,

SKPDKB'r PBB, SKPDLB PBB, SKPDN PtsB' yang dimohonkan

pengurangan.;
e" wajib Pa,jak tidak mengajukan keberatan atau mengajukan

keberatan na11lull tidak dapat d.ipertimbangkan atas SPPT PBB'

SKPD PtsB, STFD PBB, SKPDKB PBB, SKPDKBT PBB, SKPDLB FBB

atar-rSKPDNPBB,dalamha}yangdi.ajukanpermohonan
perrguranganad"aiahSPPTPBB,$KPDPBB,STPDFBB,$KFDKB
PBB,SKPDKBTPBB,SKPDLBPBB,ATAUSKPDNPBB;

f. wajib Pajak tidak mengajukan keberatan atau mengajukan

keberatan namun tidak dapat pertimbangkan atas sFPT trBB s'tau

SKPD PBB yang terkait dengan STPD PEB, dalam hal yang diajukan

permohonan pengurangar-r adalah STPD PBB; dan

g. surat permohonan ditandatangani otreh lr4iib Fajak, dan dalam surat

perm*hcnan ditandatangani oleh bukan wajib Pajak berlaku

ketentuan sebagai Lrerikut :

1. Wdib Pajak badan; atau
2. Wajitr Pajak orang pribadi dengan pajak yang masih hams

dilrayar lebih banyak dari Rp.2.000.s00 {dua juta rupialti.

Wajikr Pajak yang mengajukan keberatan kernudian raencabut

keberatannya tersebut, tidak terrnasuk pengeriian Wajib Pajak yang tidak

menga,juka"n kebera,tan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) iruruf e dan

huruf f.

Permohorran pengurangan SPPT PBB, $KPD PBB, STPD FBB, SKPEKB

pBB, SKPDKBT PBB, SKPDLB PBB, SKPDN PBB yang tidak memenuhi

persyaratan sebagaimana d.imaksud pada ayat (1), dianggap butr<an

sebagai permohonan sehingga tidak dapat dipertimbangkan dan kepada

Wajib pajak atau kuasanya diberitahukan secara tertulis disertai atrasan

yang mendasari dalam jangka waktu paling lama 1 {satu} bulan terhitung

sejak permohonan tersetrut diterima"

Pasal 6

Pemberian pengul:angan sebagaimana dimaksr:.d dalam Pasai 2 huruf (a) dan

ib) dapat diberikan kepada Wajib Pajak :

a. Karena kondisi tertentu Olrjek Pajak yang ada hubungannya

subjek Pajak dan/atau karena sebab-sebab tertentu iainnya :

1. Wajib Pajak Pribadi, meliputi : {sesuai PMK 82 tahr"rn 2017)

dengan

olrjek Pajak yang waiib Pqjaknya srang priLradi yang berupa cagar

budaya yang teiah d.itetapkan sebagai bangunan danfatau lingkungarx

al

3i

l-

rangan *ebesar 50% {lima pulu}: persen}.
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2" Okrjei< Pajak yang wajib Pajaknya adalah wajib Pajak Badan yang

rnengalami kerugian d"an kesulitan likr-liditas Tahun Pajak sebelumnya

sehingga tidak dapat rnemenuhi kewqiiban rutin diberikan pengllrangan

sebesar paiing tinggi 758/0 {tduh puluh lima persen}'

a. Karena kond.isi tertentu objek Pajak yang ada hubungannya dengan

otrjek Pajak itu sendiri diberikan pengurangan sebesar paling tinggi

1"00% iseratus Persen), meliPuti :

b. rlalam hal objek Pajak terkena bencana yang diakibatkan oleh

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diseLrabkan oleh alam

antara lain gempa burni, tsunami, gutlung rneletus, banjir,

kekeringan, angin topan, tanah longsor dan bencana lainnya'

c. dalam hal Objek Fajak terkena sebab lain y*ng luar biasa, meliputi

kebakaran, wabah penyakit tanaman dan/rvabah hama tanaman'

Pasal ?

i1i pengurangan sebagairnana d,imaksud dalam Pasal 6 diberikan kepada

wajib Pajak atas PBB yang terutang yang tercantum datram SPPT PBB

danfatau SKPD PBB.
PBB terutang yang tercantum dalam sKpD PBB sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah Pokok Pajak ditambah dengan denda adrninistrptif.

Apabila pengurangan sebagaimana ci.imaksud dalam Pasal 6 yang tei{t
diberikan pengurangan tidak dapat dimintakan pengurangan denda

administratif.

Pasal I
ii) Fengurangan sebagaimana dimaksud daiarn Pasal 6 dapat ditrerikan

berdasarkan permokronan Wajib Pqiak.

Permohonan pengu.rangan Pajak terutang Wajib Pajak sebagaimana

{2} dimaksud pada ayat {1} dapat diajukan sfcara :

a. Ferseorallgan, untuk PBB yang terutang yang tercantum dalam SKPD

PBB;
b. perseorangan atau kolektif untuk PBB yang tercantum dalam $PP?

PBB.

Fasa1 9

Peranotronan pengurangan yang diajukan secara persegrangan sebagairnana

d3maksud cialam Fasai B ayat {2i harus memenuhi persyaratan dan dokumen

pendukung sebagaimana dirraksud datram Fasal 4 dan Pasal 5.

Fasa1 1S

(1) Fengurangan atau penghapusan harus diajukan dalarn jangka waktu :

a. 3 itigai bulan terhitung sejak tanggal diterimanya SPPT PBB;

b. tr isatu) bulan terhitung sejak tanggal diterirnanya SKPD FBB;

c. 1 (satu) Lrulan terhitung sejak tanggal diterirnanya $urat Keputusan

Kekreratan PBB;
d. 3 {tiga} bulan terhitung sejak tanggal terjarlinya bencana alam;

e. B itiga) buian terhitung sejak tanggal terjadinya sebab lain yang luar
biasa, kecuali apabila Wajib Pajak dapat menunjukkan dalam jangka

waktu tersebut tidak dapat dipenuhi karena keadaan diiuar

il':-.. r,'r 4:.h @. r
tr " 
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-€_:q gE

@J-rH n-?3{.aE

' ,i.t,ti;.,-: i,{.S$.



{2)

i3i

Tidak memiliki tunggakan PBB Tahun Pqlak sebelumnya atas Objek Pajak

yang dimohonkan pengurar:rgari, kecuali dalarn hai objek Pqjak terkena

bencana alam atat sebab lain yang luar biasa'

Tidak diajukan kekreratan atas $FPT FBB atau $KPD PBB yang

d,lmohonkan pengurangan atau dalam hal cliajukan keberatan telah

ciiterbitkan Surat Keputusan Keberatan dan ata$ Surat Keputusan

Keireratan dimaksud tidak diajukan banding.

Pas*l LI
Dokumen pendukung yang digunakan untuk rnengajukan permohonan

pengurangan yang diajukan secara pel:seCIrangan sebagairna.na din:aksud

dalam Pasal 9, meliPuti :

a. WEib Pajak pribadi meliPuti :

1. Obiek Pajak yang wajitr Pajaknya orang pribadi yang berupa cagar

buCaya yang telah ditetapkan sebagai bangunan dan/atau-

lingkungan cagar krudaya berupa Surat Ketetapan seLragai cagar

hudaya"
b. Wajib pajak Badan sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 6 huruf a angka

Z, yang mengalarni kerugian d"an kesulitan likuiditas tahun Pajak

sebelumnya sehingga tidak dapat memenuhi 1as$,qiibtan rutin, berupa :

1. fotocopy iaporan keuangan tahun sehelumnya;

2. fotocopy SPT tahunan PPh tahun Pajak sebelumnya;

3. fotocopy bukti peh-lnasan PBB tahun Fqiak sebelumnya;

Pasal 1$

Dokumenpencu"kunguntukperm*h*nanWqji"nPajak}rarrgdiajukan$eqara
tr]erseorarigan d.alam ital *bjek Pajaknya terkena betrcana alam atau sebab i*-in

yang luar biasa beruPa :

a. surat pernyataan dari Wajib Fajak yang menyatakan Objek Pajaknya

terkena bencana alan: etau sebab lain yang luar biasa;

b surat keterangan yang ntendukung alasan perrnohonan Cari Lurahl

setempat atau instansi terkait;

Fasal L4
permohonan pengurangan yar"lg diajukan secara kolektif sebagaimana

dimaksud dalam Pasal I ayat t?t harus rnemenuhi persyaratan dan data

Pendukung' 
Fasar Ls

Permohonan pengurangan secara kolektif dapat diajukan :

a. Sebelum SPFI"| PBB diterbitkan dalam hal kondisi tertentu yaitu Objek
pajak yang Wajib Pqjaknya orang pribadi veteran pejuang kernerdekaan,

veteran pembela kemerdekaan, penerima tanda jasa bi.ntang gerilya, ata"u

janda/dudanya dengan PBB yang terutang paling Lranyak

Rp.500.0O0.000,00 {lima ratus juta rupiah}.
b. Seteiah $PPT PBB diterbitkan dalam hal :

l. Dalarn hat kondisi tertentu yaitu Objek Pqiak yang lVajib Pajaknya

orar-rg pribadi veteran pejuang kemerdekaan, veteran pernLrela

kemerdekaan, penerima tanda jasa bintang geriiya atau janda/dudanya
dengan PBB yang terutang paling banyak Rp. 500.000.000,CI* ilima

*ri #A



DenganPBByangterutangpalingbanyakRp'200'000,00{duaratus
ribu rupiah), Yaitu :

a)objekPajakyangwajibFajakn3laorangpribadiyangberpenghasilan
rendah yang r,rilai Juai ohjek Pajak (NJOP) per meter perseginya

meningkatakibatperubahanlingkungandandampakpositif
pembangul:ran.

DenganPBByangterutangpalingbanyakRp.5CI0.000.000,00{lima
ratus juta ruPiah), Yaitu :

a. Datram hal objek Pajak terkena bencana alam bencana yang

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang

disebatrkan oleh alam antara lain gempa bumi, tsunami, gunung

rneletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah longsor;

b. Dalarn rrat oi;et< Pajak terkena sebab lain yang truar biasa, meliputi

kebakaran, wabah penyakit tarrarnan dan/atau wabah krama

tanaman.

Faeal 16

Persyaratan permohonan pengurangan yang diajukarr secara kolektif yaitu :

a. Permohonan pengurangan yang diajukan secara k*lektif setragaimana

dimaksud dalam Fasal i5 huruf a berupa :

1. Satu permoho::ran urrtuk beberapa objek Pajak dengan tahun Pajak

yallg $ama;
2. Diajukan secara tertulis dalan: Bahasa Indonesia dengan

mencantumkan i:esarnya persentase pengurangan yang dirnahon

disertai alasan Yang jeias;

3. Diajukan paling iambat tanggal 10 isepuluh) Januari tahun P4!ak

yang bersangkutan;
4. Tidak merniliki tr-rnggakan PBB tahr-ln Pajak sehelumnya atas objek

Pajak yang dimchonkan pengurangan'

ii. Permchonan penglrrangan yang diajukan secara kolektif sebagairnana

dimak*uri dalam Pasai 15 iruruf b i:erupa :

L Satu permohonan untuk treberapa SPPT PBB tahun Fajak yang

salna;
2. Diajukan secara tertulis dalam Bahasa lndonesia dengan

n:encantumkam besarnya persentase pengurangan yang dimohon

disertai alasan Yang jelas ;

Diajukan kepada BuPati meialui :

ai Lurah setempat untr.liq pengajuan permohonan sebagaimana

dimaksud, dalarn Fasai L5 huruf b angka 2 dan angka 3

Dilampiri fotocopy sPrT PBB yang dirnohonkan penglrrangan;

Diajukan dalam jangka rvaktu :

a) 3 itiga) bulan terhitung sejak tanggal diterimanya $PPT FBB;

b) 3 {tiga) bulan terhitung sejak tanggal terjadinya bencana alarn;

3 itiga) bulan terhitr-lng sejak tanggal terjadinya sebab lain yang

c) luar biasa.
Tidak diajukan keberatan atas sPrT PBB yang dimohcnkan

d) pengurangall.

a

\-, .

J"
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Pasatr 17

Dokumen pendukung untuk permohonan wajib Pajak yang diajukan

secara kolektif oleh Lurah sebagairnana dirnaksud dalam pasal 16 huruf b

angka 3 huruf b) beruPa :

a. surat Keterangan yang mendukung alasan permohonan dari Lurai:

setemPat atau instansi terkait;
b. fotoccpy br-rkti pelunasan PEB tiap-tiap wajib Pajak tahun Pajak

sebelumnva;

PaeaE 1*
Feri*.*?:ci:an p€i?glrra11ga}? secara perseili:arigar1 yaE:g tidak rnerg'lenu}:i

persyaratan *ebagairnatra eiimaksud dalara Pasai 5 ayat ili dianggap

buka:r **bagai permohonan sehingga tidak dapat iipertimi:angka::'

Permchanan pengurangar-l secara k*tektif yang tidak memenukri :

a. Ketentuan sebagaimana dimaksuC dalam Pasai i5 huruf p da-n

persyaratan sebagaimana dalarn pasal 15 huruf a;

t). Ketentuan *ebagairnalla yang dirnaksud dalam Pasa'I 15 huruf b dan

persyaratan sebagaimana dimaksud daiam pasal 16 huruf b;

c. dianggap bukan sehagai permohanan sehingga tidak clapat

dipertimbangkan'
Dalarn hai perrnohonan pengurangan tidak dipertimhangkan

sebagaimana d-imaksud pacla a3rat {1} dan ayat t2\' Kepala Badan

Pendapatan da.Larn jangka w'aktu paling lama 10 (sepuluh) hari kerja

sejak tanggai permohonan tersebut diterima, harus memberitahukan

secar8. tertuiis disertai alasan yang mendasari kepada :

a. wqiib Pajak atau kuasanya dalam hal pengajuan diajukan secara

perseorangan.;
Dalam hal permohonan pengurangan tidak dapat dipertimbangkan

sehagaimana dimaksud pada a3,-at {1i atau ayat {2}, Wajii} Pajak masih

dapat mengajukan permohonan perigurangen kembali sepanjang

memenuhi persyaratan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasai

12.

Fasal 19

Keputusan permohonan pengurangan dapat berupa mengaLrulkan

selurukrnya atau sebagian atau menolak permohor:an Wajib trajak'

Keputusan pengurangan sebagaimana dirnaksud pada ayat (i) tiitetapkan

berdasarkan hasil penelitian di Bad.an dan apabiia diperlukan dapat

dilanjutkan dengan peneiitian di trapangan'
penelitian sebagaimana d.imaksud pada ayat (2) dilakukan berdasarkan

surat tugas dan hasitrnya dituangkan dalam laporan hasil penelitian

pengurangan PBB.

dalam hal dilakukan penelitian di lapangan sebagaimana dirnaksud pada

ayat tZ), Dinas harus terlebih rnernberitahukan secara tertulis mengenai

waktu pelaksanaan pefl"elitian di lapangan kepada :

a. Wajib pajak atau kuasanya dalam permotrronan diajukan secara

perseorangan;

Wajib pajak yang telah diberikan suatu keputusan sebagaimana

dimaksud pada ayat (U tidak dapat lagi mengqiukan permohonan

ili

lrfl
\2, i

tr)

{4}

{1)

i2i

{3}

t4)

i q.\
IUJ

atau SKP PBB yang sama"
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Pasal 2O

Bupati atau Kepatra Badan Pendapatan Kabupaten Barito Tirnur atas

nama Bupati sesuai. kewenangannya dalam jangka waktu paling lama 3

{tiga) buian terhitung *e.jak tanggal diterimanya permohonan

pengurangan harus mernberi suatu keputusan atas permohonan

perr8urarlgan.
ApaLrila jangka waktu sehagaimana dimaksud pada ayat (u tetrah

terlampaui dan keputusan bretrum diterbitkan, perm.ohonan pengurangan

dianggap dikabulkan dan diterbitkan keputusan sesuai dengan

permohonan wqjitr Pqjak dalarn jangka waktu paiing lama i{satr-r} bulan

terhitung sejak jangka waktu dimaksud berakhir.

Pasal 21
Tanggal d.iterimanya permohonan pengur"angan sebagairnana dirnaksud dal+-rn

Fase-1 2* adaiah :

a" ianggal tanda pe*giriman su.rar permola*nalt perrgllrangan! dalam irai

disan:paikan n:elalui p*.s dengan tanda. i:ukti pengiriman *ur*"t; atau

tanggat terima eurat permoh*nan penguraflgan Calam iaai diajukari se*ara

h. iang*u*g *leir Wqji-i: Faj*k aia'l kuasan;ra kepada Bupati melalui K*pala

Eadar: Pe::daPai-a*'

Fasat E#
B*pati ata* per::r:intaan Wajib Fajak dapat mengurangkan denda atau

sanksi administratjf karena hal-hal tertentu'
Denda administratif sebagaimana dirnaksucl pada ayat i1i meliputi :

a. Denda atau sanksi administratif kenaikan seLresar 25Vo idua puluh
iima perseni dihitung dari Fokok Pajak yang tereantum d"alam

SKPDKB PBB sebagaimana di.maksud calarn Pasal 50 ayat {4}

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Noraor 2 Tahun 2018

Pajak Daerah;
Denda atau sanksi administratif sebesar Zok (dua persen)

b. sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 5O ayat {tr} Peraturan Eaerah

Kabupaten Bariio Timur Nomor 2 Tahun 2018 tentang Pajak Daerah;

Hal-hal tertentu setiagairnana dimaksuci pada ayat {1) adalah Wajib Pajak

orang pribadi yang mengaiarni kesuiitan keuangan atau Wajib Pajak

Badan yang mengalami kesulitan likuiditas'

Pasal 24

{1i Permintaan pengurangan denda administratif sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 ayat (1) dapat diajukan secara perseorarigan atau

kolektif.
Permintaan pengurangan denda a.dministralif secara koiektif
sekragaimana dimaksud pada ayat {1i beriaku untuk Wajib Pajak pribadi
dengan Pokok Pajak paling banyak Rp.100.000,00 iseratus ribu rupiahi.
Perrnintaan pengurangan denda ad,ntinistradf secara kolektif
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada Bupati melalui
Kepala Badan Pendapatan"

{U

t2)

{2}

{3}

iii

i2)

(3)

;*iTi S&



Pasal 25

i1i Perrnintaan pengurangan denda administratif setragaimana d"imaksud

datram Pasal i+ ayat(1] harus mernenuhi persyaratan sebagai berikut:

a, satu permintaan diqjukan untuk SPF,'} pBB, $KPD PBB atau $TPD

PBB, kecuali yang diajukan secara kolektif;

b. diajukan kePaCa BuPati;
c.diajukansecarateriuiisdalarnbahasalndone*ia;
d. meflgemukakan }:e*arn3ra persentase pengurallga& denda

administratif 3rang dirninia ctisertai aiasan yang jelas;

e. mela-rnpirkan surat kuasa khusus dalan:. ha1 surat permintaan

ditand*tangani" 'nukan otreh Wajib Pajak keeuaii perrnintaan yang

diajukan sec#"ra koiektif;
f. melunasi Fokok Fajak yang dimintakan pengurallgan denda

administratif;
g" tidak memiliki tunggakan tahun-tahun sebelumnya dan

kedaluawarsa menurut ketentuan Perpajakan yang beriaku;

h. permintaan pengurangan $ecara kolektif hanya untuk sPP'r

atau SKPD PBB atau STPD PBB Tahun Pajak yang sama;

diajukand.a].antjangkawaktu3{tiga}hulansejakpeiunasan
i. Fajak yang dimintakan pengurangan denda adrninistratif.

{2} Dalam hai wajib Pajak riiberikan pengurallgan Pajak yang terutang'

Pokok Pa,iak sebagaintana dimaksud pada ayat {1} huruf f adatrah

Paj ak seteiah Pengurangall,
Perrnintaan pengurangan denda
pada ayat (1) harus disertai dengan

belum

dan/

Pokok

maka
Fokok

ad,ririnistratif sebagaimana dimaksud
bukti pendukung.

(3)

/1\tU

{2}

Pasal 25
Dalam hai pengajuan perrnintaan pengurallgan d'enda administratif

tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud d'alam Pasai 25

ayat (1), Bupati dapat rneminta kepada wajib Pajak untuk melengkapi

kekurangan persyeratan dimak*ud.
Atas permintaan *ebagairnana dimaksud pada ayat i1) maupun atas

kesacaran sendi.ri, }v3,iih Pajak harus melengkapi kekur"angan

persyaratan Cimaksud dalam jangka waktu paling iarna (i) buian sejak

tanggal diterimany*" pengajgan pe::mir:taan pengr-irangan des:da

administratif oleh BuPati
Permintaan pengura1rgall denda administratif yang tidak mernenuhi

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam. pasal 25 ayat ili dan telah

melampaui waktu 1 {satu} bulan se'bagaimana dirraksud pada ayat {2)'

tidak dianggap sebagai surat permintaan pengurangan denda

administratif sehingga tidak dapat dipertimbangkan.

P*sal 27
Terhadap SPPT PBB atau SKPD PBB atau STPD FBB yang telah diajukan

permintaan pengurangari denda adrninistratif tidak dapat lagi diajukan

permintaan pen gu ran gari denda acimi.n i stratif '

(3)



Pasa! 28

Eukti pendukung permintaan pengurangan denda adrninistratif sebagaimana

daiam Pasal 25 aYat (3) untr"rk :

a. Wajib Pajak orang Pribadi :

i.fotocopySPPT-PBBISKPDPBBI$T.PDPBByangdimintakan
Pengurangan denda aCministratif;

2. fotocopy bukti pelunasan PBts 5 (lima) tahun setlelumnya atau bukti

pelunasan tahr"rn-tahun sebelurnnya dalam hal wajib Pajak merniliki'

rnenguasai danlatau mernanfaatkan objek Pajak yang bersangkutan

kurang dari 5 {lima} t'ahun;
3. fotocofiy bukti pelunasan pokok pajak tahun yang dirnintakan

Pengurangan denda administratif;
4. fotocopy ulip gaji atau dokumen lain yang menyatakan besarnya

penghasilan danlatau surat keterangan kesulitan keuangan dari

Lu::ahlKePala Desa;

b. Wajib Pajak srang pribadi secara kolektif :

1. fotocopy SFPT/ SKFD PtsBl STPD FtsB/ yang dimintakan

pengurarigan dend"a administratif;
2" fotocopv bukti pelunasan FBB 5 {lima} tahun sebelumnya atau bukti

pelunasan tahun-tahun sebelumnya dalam hai wajib Pajak memiliki'

mengitasai dan/atau memanfaatkan objek Pqjak yang bersangkutan

kurang dari 5 {lima} tahun;
3. fotocopy bukti pelunasan Pokok Pajak tahun yang dimintakan

pen.gurangan denCa adrninistratif;
4. surat keterangan kesulitan keuangan d,ari Lurahl KePala Desa;

c. Wajib Pajak badan :

1. fotocopY SPPTI SKPD FBB/ STPD PBB/ Yang dimintakan

pefl gurangan denda admtnistratif;
2. fotoeopy bukti pelunasan PBB 5 {lirna} tahun sebelumnya atau hiukti

pelunasan tahun-tahun sebeiumnya dalan'r hal Wajib Pajak memiliki'

mengua$ai dan/atau menxanfaatkan Otrjek Pa-jak yang bersangi<utafi'

kurang dari 5 {Xima) tahr'rn;

3" fotocopy bukti pelunasarr Pokok Pajak tahun yang dirlintakan
pengurangan denda administratif;

4. fotocoPY laPoran keuangan'

Pasal 29

Surat kuasa khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat {1} huruf e,

trerlaku untuk WajiL, Pqiak orarrg pri"badi dengan Pokok Pajak paling sedikit

Rp"5.000.000,00 (lirna juta rupiah} dan Wajih Pajak Badan.

Fasal 3O

{1} Bupati memberikan keputusan dalam jangka waktu paling lama 3 {tiga}

bulan sejak tanggal diterimanya permintaan pengurangan denda

ad.nr.inistratif yang telah memenuhi per*yaratan sebagaimana dimaksud

dalam Fasal 25 aYat {1)'

{3} Keputusan *ebagaimana dimaksud daiarn ayat i1} dapat berupa

mengabulkan setrurultnya atau sebagian atau menolak perrnintaan'

{i, ir 4'{t g



(3) Apabila jangka waktu sebagaimana d,imaksud pada ayat {1) telah

terlampaui dan Bupati tidak memberi suatu keputusan maka permintaan

dianggap dikabulkan dengan menerbitkan suatu keputusan sesuai dengan

permintaan Wajib Pajak.

{4) Keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) d'idasarkan pada hasil

penelitian.

Pasal 31

Bentuk KePutusan BuPati mengenai :

a. Pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi PBB atau SKPD PBB

atau STPD PBB;

b. Pengurangan ketetapan PBB yang tidak benar atas SPPT PBB atau SKPD

PBB atau STPD PBB;

c. Pembatalan ketetapan PBB yang tidak benar atas SPPT PBB atau SKPD

PBB atau STPD PBB;

d. Pembatalan ketetapan PBB yang tidak benar atas SPPT yang secara

kolektif;
Ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Bad'an Pendapatan Daerah Kabupaten

Barito Timur; 
BAB lrr

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini akan diatur lebih

lanjut oleh Kepala Badan Pendapatan'

Pasal 33
peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan'

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Barito

Timur' 
Ditetapkan di ramiang Layang

Pada tanggal Zt Daseo'wr2At9

BUPATI BARITO TIMUR'

Diundangkan di Tamiang LaYang

Pada tanggal ?l Da:e"-v.r 2OLg

SEKRETARIS DAERAH
I{ABUPATEN BARITO TIMUR

:.o-e-__
ESKOP

DAERAH KABUPATEN-BAHIP TIMUR TAHUN 2OLg NOMOR..3)..

r(

BERITA
,.,

'ta.,.t'
ii,r't.

n-t._ir ''


